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Abstrak. Pengaruh media sosial memiliki dampak luas terhadap kehidupan dan media sosial menjadi 
kebutuhan primer masyarakat tak terkecuali siswa SMA Negeri 3 Batam. Aktivitas penggunaan media sosial 
dikalangan siswa digunakan untuk mendapatkan hiburan, eksistensi, bahkan informasi seputar politik. 
Penelitian ini fokus pada pengaruh media sosial pada tingkat literasi politik di kalangan siswa di SMA Negeri 
3 Batam. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan metode survei, Sampel dalam 
penelitian sejumlah 66 siswa. Analisis data dilakukan dengan deskriptif untuk mengetahui tingkat literasi 
politik siswa di SMA Negeri 3 Batam. Tujuan penelitian berupaya untuk mengungkap bagaimana pengaruh 
media sosial terhadap tingkat literasi politik mahasiswa di SMA Negeri 3 Batam sebagai cara untuk 
memahami realitas literasi politik di kalangan siswa SMA Negeri 3 Batam.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh bahwa media sosial dapat mengembangkan literasi politik dengan kategori 
kesadaran akan pengetahuan akan politik, memahami istilah baru dalam politik dan percaya serta yakin 
dalam partisipasi politik. 
 
Kata Kunci: Literasi Politik, Media Sosial, Siswa 
 
Abstract. The influence of social media currently has a wide impact on life, and social media is the primary need of the 
community, including SMA Negeri 3 Batam students. The activities of using social media among students are used to 
get entertainment, existence, and even information about politics. This study focuses on the influence of social media 
on the level of political literacy among students at SMA Negeri 3 Batam. The research used a descriptive quantitative 
approach, with a survey method, the sample in the study was 66 students, data analysis was conducted descriptively to 
determine the level of political literacy of students at SMA Negeri 3 Batam. The purpose of this study seeks to reveal 
how the influence of social media on the level of political literacy of students at SMA Negeri 3 Batam as a way to 
understand the reality of political literacy among students of SMA Negeri 3 Batam. The results show that there is an 
influence that social media can develop political literacy with the category of awareness of political knowledge, 
understanding new terms in politics and trust and confidence in political participation 
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PENDAHULUAN  
 Media sosial telah menjadi kebutuhan 

primer masyarakat Indonesia, hampir semua 

masyarakat di Indonesia memiliki akun media 

sosial, bahkan di antara mereka memiliki lebih 

dari satu media sosial. Hal tersebut sesuai dengan 

data yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Komunikasi & Informatika (2020)  mencatat 

dalam laporannya, dari total populasi Indonesia 

sebanyak 266,9 juta jiwa, pengguna aktif media 

sosialnya mencapai 196,7 juta dengan penetrasi 

73,7% atau naik 8,8% dari tahun sebelumnya 

yaitu 2019. 

 Menurut Gabriel & Yusuf (2020) 

penggunaan media sosial telah menjadi dominan 

di sebagian besar wacana bahwa faktor pengaruh 

internet pada komunikasi yang efektif, berbagi 

pengetahuan, kolaborasi, dan masukan dukungan 

layanan terkait.  Katadata (2018) menambahkan 

“hampir separuh dari total pengguna internet di 

Indonesia merupakan masyarakat dalam 

kelompok usia 19 – 34 tahun (49,52%), kelompok 

usia 13 – 18 memiliki persentase sejumlah 

16,68%, dan sisanya adalah pengguna dengan 

kelompok usia 35 tahun ke atas”. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa generasi muda di Indonesia 

secara umum menggunakan sosial media. 

Media sosial nyatanya tidak hanya 

digunakan sebagai alat komunikasi, akan tetapi 

seringkali digunakan sebagai media politik.  

Menurut Rosadi, dkk (2020) Media sosial dapat 

dimanfaatkan sebagai alat untuk menyampaikan 

pesan politik bagi masyarakat. Melalui 

kemudahan akses informasi ditambah dengan 

menariknya informasi yang dikemas melalui 

media-media kreatif di media sosial, pesan politik 

dapat disampaikan dengan baik. Informasi. Hal 

tersebut terlihat dari gencarnya 

kampanye-kampanye pada saat menjelang 

pemilihan umum di media sosial, kritik-kritik 

terkait kebijakan pemerintah ataupun 

penyebaran isu-isu yang terkait dengan politik. 

Penyampaian pesan politik di media 

sosial dimanfaatkan sebagai sarana edukasi 

politik bagi masyarakat untuk meningkatkan 

literasi politik mereka. Hal tersebut berpengaruh 

juga terhadap partisipasi politik masyarakat. Di 

era digitalisasi seperti saat ini  pendidikan banyak 

yang menggunakan media digital, sehingga 

pendidikan politik perlu menciptakan model 

pembelajaran yang efektif serta efisien 

(Ramdhani & Novian, 2020) 

Informasi yang dapat diakses dari media 

sosial terkait politik, tidak hanya seputar isu-isu 

nasional, bahkan isu-isu daerah dan internasional 

sering muncul di media sosial. Banyaknya 

informasi yang lebih baru dan beragam di media 

sosial, memunculkan suatu dugaan bahwa media 

sosial akan menggantikan peran media 

konvensional cetak.  Dugaan tersebut juga 

didasarkan pada semakin gencarnya penyedia 

media yang menampilkan tentang politik mulai 

membagikan konten berbasis non cetak di media 

sosial . Realita tersebut menunjukkan suatu 

keterkaitan antara media sosial dan literasi 

politik.  
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Siswa sebagai salah satu komponen 

warga negara Indonesia,  jika telah berusia 17 

tahun ke atas memiliki hak suara dalam 

pemilihan umum, oleh karena itu partisipasi 

mereka dapat diperoleh dengan kemampuan 

literasi politik. Literasi politik sendiri dapat 

didefinisikan seseorang yang memiliki informasi 

mengenai politik, mengetahui proses politik 

seperti pemilihan umum dan berkontribusi serta 

memenuhi tanggungjawab sebagai warganegara. 

(Denver & Hands, 2013; Krosnick, 1990). Literasi 

politik tidak hanya berlandaskan pada aspek 

kognitif yang berarti seseorang memiliki 

kecukupan informasi mengenai situasi politik di 

sekitar mereka, tetapi juga perilaku dan sikap 

untuk memenuhi kemampuan tersebut. 

 Pirie & Worcester (1998) 

mengungkapkan ada fenomena yang mereka 

sebut 'Generasi Millenial' memiliki sedikit minat 

dalam politik (khususnya politik partai), atau 

keyakinan bahwa memilih dalam pemilihan akan 

membuat perbedaan, dan harapan yang rendah 

dari pemerintah, meskipun mereka menemukan 

bahwa banyak yang rela mengambil tindakan 

terhadap masalah yang memprihatinkan mereka, 

sehingga dapat munculnya generasi apolitis. 

 Untuk menanggulangi rendahnya 

pemahaman tentang 'politik dasar' maka siswa 

diperlukan pendidikan politik di sekolah. Menurut 

Ramdhani & Aliantika (2019), pendidikan politik 

merupakan aspek krusial untuk menumbuhkan 

kesadaran mahasiswa akan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara, lalu 

keberhasilan pendidikan politik di institusi 

pendidikan akan berdampak pada terciptanya 

warga negara yang berkualitas.  

Literasi politik sangat diperlukan dalam 

menghadapi fenomena masa kini. Khususnya di 

media sosial kita dihebohkan dengan banjir 

informasi dan berita politik yang perlu klarifikasi 

dan verifikasi kembali. Media sosial adalah media 

yang paling banyak dikonsumsi oleh remaja di 

internet. Hal tersebut dapat menempatkan 

remaja sebagai sasaran rawan hoax politik dan 

informasi yang provokatif mengenai politik. 

(Lailiyah, dkk, 2018) 

Menurut lansiran BatamPos (2019) 

bahwa di kota Batam terdapat 3000 pemilih 

pemula pada tahun 2019, sehingga memunculkan 

pemikiran dari peneliti untuk melakukan 

penelitian literasi politik terhadap siswa .   

Penelitian ini berfokus untuk melakukan 

survei kepada siswa SMA Negeri 3 Batam dengan 

membahas media yang dimanfaatkan untuk 

mendapatkan informasi, pengetahuan akan 

politik, pemahaman akan istilah baru serta 

keyakinan dan partisipasi dalam pemilihan. 

Pemilihan pembahasan tersebut didasarkan 

kepada sikap siswa yang merupakan komponen 

warga negara yang merasakan kehidupan 

berdemokrasi.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan melakukan survei kepada 65 

siswa siswa SMA Negeri 3 Batam.  Menurut 

Sulistyo-Basuki (2010), metode penelitian 

deskriptif merupakan metode yang mencoba 

mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari 

semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. 

Untuk mendeskripsikan aktivitas berikut 

menggunakan analisis statistik. Penelitian 

deskriptif menggunakan berbagai teknik dan 

instrumen pengumpulan data.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada aspek media yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi politik 

yaitu kesadaran dalam kegiatan politik lokal, 

nasional dan internasional. Kemudian hak dan 

kewajiban sebagai warga negara, memahami 

istilah baru dalam politik dan percaya serta yakin 

dalam menentukan pilihan pada pemilihan 

umum. Dari aspek yang disebutkan telah 

menunjukkan hasil yang beragam walaupun 

memiliki banyak kesamaan terkait penggunaan 

media dan pengembangan literasi politik 

mahasiswa. 

1. Media yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi.  

Perkembangan teknologi informasi 

membuat media sosial menjadi semakin 

berkembang pesat dan masif digunakan.  

Media sosial saat ini menjadi salah satu 

indikator kebebasan berpendapat di 

negara demokrasi.  Menurut laporan 

yang dilakukan oleh We Are Social (2018) 

Penduduk Indonesia yang menggunakan 

media sosial mencapai 130 juta orang, 

dengan rentang usia 13 – 18 tahun  

memiliki persentase 16,68%.  

 

Gambar 1. 

Hasil Penelitian Penggunaan Media Yang Sering 

Digunakan Dalam Mencari Informasi Politik 

(Sumber: Hasil Survei Peneliti, 2020) 

 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukan 

bahwa sebanyak 52% responden  

menggunakan media sosial khususnya 

Instagram untuk mendapatkan informasi 

politik, kemudian dengan televisi sebesar 

26% dan 17% dengan media surat kabar 

online.  Menurut Pradana (2017), media 

sosial menjadi fenomena yang 

mengglobal dan mengakar di masyarakat 

Keberadaannya makin tidak bisa 

dipisahkan dari cara berkomunikasi 

antarmanusia. Penggunaan dan 

pemanfaatan media sosial harus 
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dimaksimalkan dan disesuaikan dengan 

keharusannya sebagai media interaksi 

dan informasi termasuk informasi politik .  

2. Pengetahuan Akan Informasi Politik 

Perkembangan teknologi informasi 

memudahkan media sosial dapat 

menyebarkan peristiwa-peristiwa politik 

semasa secara cepat dan masif, sehingga 

informasi mengenai politik dapat diakses 

oleh seluruh lapisan masyarakat. Literasi 

politik pada generasi milenial tidak 

pernah terlepas dengan informasi, sebab 

aktivitasnya sangat berkaitan dengan 

informasi (Bakhtiyar, 2018).  Menurut 

Grönlund dalam Smith & McMenemy 

(2017), bahwa informasi politik dapat 

diartikan sebagai pengetahuan tentang 

bagaimana sistem politik bekerja, 

pengetahuan tentang debat politik saat 

ini dan politik sehari-hari, dan/atau 

pengetahuan tentang aktor politik dan 

perbedaan ideologis mereka.  

 

Gambar 2. 

Hasil Penelitian Tentang Pengetahuan akan Informasi 

Politik 

(Sumber: Hasil Survei Peneliti, 2020) 

 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa 

sebanyak 9% menyatakan sangat setuju 

dengan penggunaan media sosial khususnya 

instagram terhadap pengetahuan akan 

pemahaman politik mereka. Selanjutnya 

76,10% menyatakan setuju dengan 

penggunaan media sosial adanya 

pemahaman akan pengetahuan tentang 

politik dan 14,90% menyatakan tidak setuju 

akan hal ini.  

 

Hal ini memperkuat ungkapan dari Pradana 

(2017) yang menyatakan melek politik 

menjadi hal yang sentral dalam 

pembangunan kualitas demokrasi suatu 

bangsa. Melalui pembentukan dan 

pengembangan melek politik warga negara 

akan memiliki kesadaran akan hak dan 

kewajiban serta memiliki pengetahuan dan 

pemahaman akan kedudukannya sebagai 

anggota resmi dari suatu negara.  

 

3. Memahami Istilah Baru Politik 

Dalam kehidupan saat ini, perkembangan 

teknologi informasi mengakibatkan akses 

informasi kepada warga negara dalam 

politik menjadi sangat masif dan luas. Hal 

ini menyebabkan seseorang dapat 

mengetahui hal-hal baru yang 

sebelumnya asing. Untuk memahami 

istilah baru dalam politik bagi kalangan 

pemuda, mereka dapat mengakses 
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melalui media untuk mencari informasi 

mengenai politik. Informasi politik dapat 

diinterpretasikan sebagai “pengetahuan 

politik”, “literasi kewarganegaraan” dan 

“kompetensi warganegara” untuk 

memahami konteks informasi politik 

dapat diartikan sebagai pengetahuan 

baru tentang bagaimana sistem politik 

bekerja, pengetahuan tentang situasi 

politik saat ini dan politik sehari-hari, 

dan/atau pengetahuan mengenai aktor 

politik dan perbedaan ideologisnya 

(Smith & McMenemy, 2017) 

 

 

Gambar 3. 

Hasil Penelitian Partisipasi Politik 

(Sumber: Hasil Survei Peneliti, 2020) 

 

dari data Gambar 3 diketahui bahwa 

11,90% siswa SMA Negeri 3 Batam sangat 

setuju bahwasannya pemanfaatan media 

sosial meningkatkan pengetahuan 

mereka terhadap istilah-istilah baru 

mengenai politik. Selanjutnya sebesar 

73.10% menyatakan setuju adanya 

pengetahuan terhadap istilah-istilah baru 

mengenai politik dan 14.90% 

menyatakan tidak setuju.  

 

4. Kepercayaan dan Partisipasi Politik 

Untuk dapat berpartisipasi dalam proses 

politik, termasuk pemilihan umum, warga 

negara harus memiliki perspektif cukup 

akan informasi mengenai politik dan 

membuat penilaian yang obyektif dalam 

pandangan mereka, berdasarkan 

informasi yang mereka temukan dari 

berbagai macam sumber.  

 

 

Gambar 3. 

Hasil Penelitian Partisipasi Politik 

(Sumber: Hasil Survei Peneliti, 2020) 

 

Berdasarkan data Gambar 3, menunjukkan  

mayoritas responden menyatakan 59,70% 

mengatakan setuju dalam membuat keputusan 

dan partisipasi di politik. Selanjutnya ada 35.80% 

responden menyatakan tidak setuju.  Menurut 

Delli Carpini & Keeter dalam Converse (1964) 

bahwa orang yang lebih berpengetahuan tentang 
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politik cenderung untuk mengambil keputusan 

untuk menentukan kandidat serta berpartisipasi 

dalam pemilihan.  

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini telah mengidentifikasi 

bagaimana literasi politik di kalangan siswa di 

SMA Negeri 3 Batam dalam upaya mereka untuk 

mendapatkan informasi mengenai politik. 

Hasilnya mengungkapkan bahwa sosial media 

instagram merupakan media yang sering 

digunakan oleh mahasiswa untuk mengakses 

berita atau informasi mengenai politik. Sosial 

media inilah yang menjadi sumber mereka dalam 

mendapatkan informasi politik terkini, kemudian 

bagaimana kecenderungan mereka terhadap 

informasi politik terkini yang membuat mereka 

melek informasi. Hasil ini juga mengungkapkan 

adanya pengetahuan baru saat mereka 

mengakses informasi politik. Dengan 

pengetahuan yang cukup pada mereka, 

mengindikasikan mereka turut aktif dalam 

partisipasi politik, ini merupakan kondisi positif 

yang berimplikasi terhadap partisipasi politik.
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